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Abstrak 

Stunting adalah kondisi dimana balita memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang 

dibandingkan dengan umur dengan tinngi badan yang berada dibawah minus dua standar deviasi 

(≤2SD). Pola asuh orang tua mengacu pada pola asuh dan pendekatan yang digunakan orang tua 

dalam membesarkan anaknya, gaya pengasuhan yang berbeda dapat memiliki efek yang berbeda 

pula pada anak. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua 

dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas 

Wonotunggal. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif menggunakan 

pendekatan observasional analitik dengan rancangan cross sectional dengan populasi sebanyak 

119 orang tua yang mempunyai anak umur 24-59 bulan dengan stunting sampel yang diambil 

berjumlah 92 responden. Penelitian ini menggunakan uji chi-square untuk menguji hubungan 

antar variabel. Sebagian besar responden menerapkan pola asuh otoriter sejumlah 35 responden 

(38%), 32 responden (34.8%) menerapkan pola asuh demokratis, dan 25 responden (27,2%) 

menerapkan pola asuh permisif. Didapatkan hasil ada hubungan antara pola asuh orang tua 

terhadap kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas 

Wonotunggal, berdasarkan uji chi-square dengan p-value sebesar 0,000 < α = 0,05. 

 

Kata Kunci : stunting, pola asuh, balita 
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RELATIONSHIP OF PARENTING PATTERNS WITH STUNTING EVENTS OF 

CHILDREN AGED 24-59 MONTHS AT WONOTUNGGAL COMMUNITY HEALTH 

CENTER 

 

 

Absract 

Stunting is a condition in which toddlers have a height or length that is lower than the standard 

deviation of their age, below minus two standard deviations (≤2SD). Parenting style refers to the 

approach and method used by parents in raising their children, and different parenting styles can 

have varying effects on children. The purpose of this research is to determine the relationship 

between parenting styles and the occurrence of stunting in toddlers aged 24-59 months in the 

working area of Puskesmas Wonotunggal.  This is a quantitative research using an observational 

analytical approach with a cross-sectional design, involving 119 parents with children aged 24-

59 months with stunting as the population, and a sample of 92 respondents. The chi-square test 

was used to examine the relationship between variables. The majority of respondents applied 

permissive parenting style showed that 35 respondents (38%), 32 respondents using democratic 

parenting style (34.8%), and 25 respondents (27.2%) using authoritative parenting style. The 

results showed a significant relationship between parenting styles and the occurrence of stunting 

in toddlers aged 24-59 months in the working area of Puskesmas Wonotunggal, based on the 

chi-square test with a p-value of 0.000 < α = 0.05.  

 

Keywords: stunting, parenting style, toddlers 

 

 

Pendahuluan 
 Peiriodei balita meirupakan 

keiseimpatan eimas seikaligus masa-masa 

yang reintan teirhadap peingaruh neigatif. 

Nutrisi yang baik dan cukup, status 

keiseihatan yang baik, peingasuhan yang 

beinar, dan stimulasi yang teipat pada 

peiriodei ini akan meimbantu anak untuk 

tumbuh seihat dan mampu meincapai 

keimampuan optimalnya seihingga dapat 

beirkontribusi leibih baik dalam 

Masyarakat.1 

Malnutrisi masih meinjadi 

peirmasalahan utama pada balita seicara 

global. Data World Heialth Organization 

(WHO) tahun 2020 meinunjukkan 5,7 % 

balita di dunia meingalami gizi leibih, 6,7% 

meingalami gizi kurang dan gizi buruk seirta 

22,2 % atau 149,2 juta meindeirita stunting 

(malnutrisi kronik).2 

Stunting meirupakan salah satu 

peirmasalahan gizi utama pada balita di 

Indoneisia yang beilum teiratasi. Beirdasarkan 

Hasil Surveii Status Gizi Indoneisia (SSGI) 

tahun 2022, angka preivaleinsi stunting di 

Indoneisia seibeisar 21,6% atau meinurun 

2,8% dari angka 24,4% pada 2021. 

Seidangkan, angka preivaleinsi stunting di 

Jawa Teingah meincapai 20,8% dan di 

Kabupatein Batang seindiri meingalami 

keinaikan dari 21,7% pada tahun 2021 

meinjadi 23,5% di tahun 2022.3 

Keijadian stunting pada beibeirapa 

anak beilum teiratasi seicara optimal dan 

dapat menjadi prediktor rendahnya kualitas 

sumber daya manusia suatu negara, hal ini 

dapat dilihat dari preivaleinsi data stunting 

yang masih cukup tinggi. Banyak faktor 

yang meinyeibabkan stunting diantaranya 

yaitu masalah sosial eikonomi yang reindah, 

keirawanan pangan (food inseicurity), status 

gizi ibu keitika hamil, bayi deingan beirat 

lahir reindah (BBLR), pola asuh anak, status 

gizi, sanitasi dan keiteirseidiaan air.4  Faktor 

peingasuhan yang kurang baik juga bisa 

meinjadi peinyeibab anak meingalami masalah 

gizi kronis yang ditandai deingan tinggi 

badan yang leibih peindeik dibandingkan 

deingan anak seiusianya. Tumbuh keimbang 

yang optimal teirgantung pola asuh yang 

diteirapkan orang tua. 

Pola asuh orang tua meinjadi salah 

satu masalah yang dapat meimeingaruhi 

teirjadinya stunting pada balita. Pola asuh 

orang tua yang kurang atau reindah meimiliki 

peiluang leibih beisar meinjadikan anak 

teirkeina stunting dibandingkan deingan 

orang tua deingan pola asuh baik. 5 



  

pISSN : 2528-3685 

                                                                                           eISSN : 2598-3857 

 

JIKA, Volume 8, Nomor 2, Februari 2024 9 
 

 

Anak-anak yang meingalamii 

stuntiing pada umumnya akan meingalamii 

dampak baiik jangka peindeik maupun jangka 

panjang. Dalam jangka peindeik anak akan 

meingalamii gangguan peirkeimbangan otak, 

keiceirdasan, gangguan peirtumbuhan fiisiik, 

dan gangguan meitaboliismei dalam tubuh. 

Seilaiin iitu juga beirdampak panjang deingan 

meinurunnya keimampuan kogniitiif dan 

preistasii beilajar, meinurunnya keikeibalan 

tubuh seihiingga mudah sakiit, dan reisiiko 

tiinggii untuk munculnya peinyakiit diiabeiteis, 

keigeimukan, peinyakiit jantung dan 

peimbuluh darah, kankeir, strokei, dan 

diisabiiliitas pada usiia tua. Keiseimuanya iitu 

akan meinurunkan kualiitas  sumbeir daya 

manusiia Iindoneisiia, produktiifiitas, dan daya 

saiing bangsa.6 

Hasiil darii peineiliitiian seibeilumnya 

oleih7 meinunjukkan 3 reispondein 

meinggunakan pola asuh deimokratiis, 7 

reispondein peirmiisiif dan 13 laiinnya 

meinggunakan pola asuh otoriiteir. 

Diidapatkan hasiil ada hubungan pola asuh 

orang tua deingan keijadiian stuntiing pada 

baliita usiia 2-5 tahun, Hal iinii seijalan deingan 

peineiliitiian yang diilakukan8yang 

meinunjukkan 12 reispondein meingguakan 

pola asuh otoriiteir, 11 reispondein 

meinggunakan pola asuh deimokratiis dan 10 

laiinnya meinggunakan pola asuh peirmiisiif 

seihiingga diidapatkan hasiil ada hubungan 

yang siigniifiikan antara hubungan pola asuh 

orang tua deingan keijadiian stunting. 

Beibeirapa upaya yang dapat 

diilakukan untuk meinceigah stuntiing yaiitu, 

deingan peinyeileinggaraan iinteirveinsii giizii 

speisiifiik dan seinsiitiif. iinteirveinsii giizii speisiifiik 

meinyasar peinyeibab stuntiing yang meiliiputii 

keicukupan asupan makanan dan giizii, 

peimbeiriian makanan, peirawatan dan pola 

asuh, seirta peingobatan iinfeiksii/peinyakiit. 

seidangkan, iinteirveinsii giizii seinsiitiif 

meincakup peiniingkatan akseis pangan 

beirgiizii, peiniingkatan keisadaran, komiitmein 

dan praktiik peingasuhan giizii iibu dan anak, 

peiniingkatan akseis dan kualiitas peilayanan 

giizii dan keiseihatan, seirta peiniingkatan 

peinyeidiiaan aiir beirsiih dan sarana saniitasi. 9i.  

Stuntiing pada baliita peirlu 

meindapatkan peirhatiian khusus kareina dapat 

meinyeibabkan teirhambatnya peirtumbuhan 

fiisiik, peirkeimbangan meintal dan status 

keiseihatan pada anak. Studii teirkiinii 

meinunjukkan anak yang meingalamiistuntiing 

beirkaiitan deingan preistasii dii seikolah yang 

buruk, tiingkat peindiidiikan yang reindah dan 

peindapatan yang reindah saat deiwasa. Anak 

yang meingalamiistuntiing meimiiliikii 

keimungkiinan leibiih beisar tumbuh meinjadii 

iindiiviidu deiwasa yang tiidak seihat dan 

miiskiin. Stuntiing pada anak juga 

beirhubungan deingan peiniingkatan 

keireintanan anak teirhadap peinyakiit, baiik 

peinyakiit meinular maupun Peinyakiit Tiidak 

Meinular (PTM) seirta peiniingkatan riisiiko 

oveirweiiight dan obeisiitas. Keiadaan 

oveirweiiight dan obeisiitas jangka panjang 

dapat meiniingkatkan riisiiko peinyakiit 

deigeineiratiif.  

 

Metode 
Peineiliitiian iinii meinggunakan deisaiin 

obseirvasiional analiitiik. Populasii dalam 

peineiliitiian iinii adalah orang tua yang meimpunyai 

anak umur 24-59 bulan deingan masalah tumbuh 

keimbang stuntiing seijumlah 119 orang di 

wiilayah keirja puskeismas wonotunggal. 

Peineilitian iini meinggunakan teikniik purposiive 

isampliing deingan jumlah 92 sampeil. Iinstrumein 

peineiliitiian beirupa kueisiioneir pola asuh orang tua 

yang teirdiiri dari pi                  p   erinyataan teintang pola asuh 

deimokratiis, pola asuh otoriiteir, pola asuh 

peirmiisiif. Kueisiioneir iinii sudah dii ujii dan 

diinyatakan valiid pada 15 peirtanyaan deingan r 

tabeil 0,514 dan Alpha Cronbrach 0,838 

seihiingga dapat diigunakan untuk meingukur pola 

asuh pada anak balita.   

Analiisa uniivariiat meirupakan analiisiis 

yang diilakukan untuk meinggambarkan 

variiabeil-variiabeil peineiliitiian teirmasuk 

karakteiriistiik sampeil peineiliitiian deingan tabeil 

diistriibusii freikueinsii seipeirtii umur dan jeiniis 

keilamiin, dan juga untuk meindeiskriipsiikan 

variiabeil iindeipeindein (pola asuh orang tua) 

dan variiabeil deipeindein (keijadiian stuntiing). 

Analiisiis biivariiat pada peineiliitiian iinii 

diilakukan pada seitiiap hubungan variiabeil 

beibas dan teiriikat, yaiitu hubungan pola asuh 

orang tua deingan keijaiian stuntiing. 

Keimudiian diilakukan ujiichii-squareiuntuk 

diilakukan ujii komparatiif non parameitriis 

pada keidua variiabeil, seihiingga nantiinya 

dapat diianaliisa dan hasiilnya biisa diiliihat 

untuk diiambiil keisiimpulannya, apakah 

keidua variiabeil teirseibut ada hubungan atau 
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tiidak deingan meinggunakan komputasii 

SPSS. 

 

Hasil 

 Reispondein dalam peineiliitiian iinii 

adalah orang tua yang meimpunyaii anak 

umur 24-59 bulan deingan masalah tumbuh 

keimbang stuntiing seijumlah 92 orang dii 

wiilayah keirja puskeismas wonotunggal 

Riinciian masiing-masiing karakteiriistiik 

reispondein pada peineiliitiian iinii dapat diiliihat 

pada tabeil seibagaii beiriikut : 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

Anak 

Umur Frequency Percent 

24-35 bulan 41 44,6 

36-47 bulan 35 38,0 

48-59 bulan 16 17,6 

Total 92 100,0 

Jenis Kelamin Frequency Percent 

Lakii-Lakii 51 55,4 

Peireimpuan 41 44,6 

Total 92 100,0 

Beirdasarkan peineiliitiian diipeiroleih data 

teintang umur dan jeiniis keilamiin anak. Hasiil 

meinunjukkan baliita stuntiing teirbanyak ada 

diikiisaran usiia 24-35 bulan meincapaii 41 

(44.6%), usiia 36-47 bulan seijumlah 35 

(38.0%), dan usiia 48-59 bulan seijumlah 16 

(17.4%).keibanyakan baliita yang 

meingalamiistuntiing beirjeiniis keilamiin lakii-

lakii meincapaii 51 baliita (55.4%), seidangkan 

41 laiinnya (44.6%) beirjeiniis keilamiin 

peireimpuan. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua 

Pola Asuh Frequency Percent 

Deimokratiis 32 34,8 

Otoriiteir 35 38,0 

Peirmiisiif 25 27,2 

Total 92 100,0 

  

Hasiil meinunjukkan bahwa 35 

reispondein (38%) meineirapkan pola asuh 

otoriiteir, 32 reispondein (34.8%) meineirapkan 

pola asuh deimokratiis, dan 25 reispondein 

(27.2%) laiinnya meineirapkan pola asuh 

peirmiisiif. 

Tabel 3Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Stunting Anak menurut 

Zscore 

Stunting Frequency Percent 

Sangat Peindeik 15 16,3 

Peindeik 77 83,7 

Total 92 100,0 

Hasiil meinunjukkan bahwa mayoriitas 

anak meimiiliikii tiinggii badan yang peindeik 

seibanyak 77 anak (83.7%), seidangkan anak 

deingan kateigorii sangat peindeik seijumlah 15 

anak (16.3%).  

Tabel 4.Hubungan Pola Asuh Orang Tua 

dengan Kejadian Stunting 

Pola Asuh 

Sangat 

Peindeik 

Peindeik Total  

(n) (%) (n) (%) (n) (%) 

Deimokratiis  1 1.1% 31 33.7% 32 34.8% 

Otoriiteir  3 3.2% 32 34.8% 35 38% 

Peirmiisiif 11 12.0% 14 15.2% 25 27.2% 

Total 15 16.3% 77 83.7% 92 100% 

Pada peingukuran antara variiabeil 

pola asuh orang tua deingan keijadiian 

stuntiing yang ada pada tabeil 4.5, pada 

tiinggii badan sangat peindeik teirdapat 11 

reispondein (12%) diiteimukan pada baliita 

deingan pola asuh peirmiisiif. Seidangkan, 

seibagiian beisar baliita tiinggii badan peindeik 

seijumlah 32 reispondein (34.8%) diiteimukan 

pada pola asuh otoriiteir. 

 

 

Tabel 5.Hasil Uji Chi-Square Hubungan 

Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian 

Stunting 

 

Valuei Df 

Asymptotiic 

Siigniifiicancei 

(2 siideid) 

Peiarson Chii-Squarei 19.659 2 .000 

Liikeiliihood Ratiio 18.150 2 .000 

N of Valiid Caseis 92   

 

Beirdasarkan hasiil hasiil ujii chii-

squarei deingan deirajat keisalahan α = 0,05 

diipeiroleih hasiil niilaii p = 0,000 < α = 0,05. 

Hal iitu beirartii bahwa Ha diiteiriima dan Ho 

diitolak seihiingga diidapatkan ada hubungan 

pola asuh orang tua deingan keijadiian 

stuntiing pada baliita usiia 24 – 59 bulan dii 

wiilayah keirja Puskeismas Wonotunggal. 
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Pembahasan 

Hasiil analiisiis data karakteiriistiik 

reispondein beirdasarkan usiia anak pada 

peineiliitiian iinii, diikeitahuii bahwa baliita 

stuntiing teirbanyak ada diikiisaran usiia 24-35 

bulan meincapaii 41 (44.6%), usiia 36-47 

bulan seijumlah 35 (38.0%), dan usiia 48-59 

bulan seijumlah 16 (17.4%). Seimakiin 

reindah keilompok usiia baliita, seimakiin beisar 

keimungkiinan meireika biisa beiriisiiko stuntiing. 

Namun, riisiiko stuntiing leibiih reindah pada 

anak usiia 0-11 bulan.  

Praktiik peimbeiriian makan 

peindampiing ASIi yang kurang teipat, dapat 

meiniimbulkan masalah tumbuh keimbang 

anak. Peirtumbuhan yang buruk dapat teirjadii 

jiika seiorang anak meindapatkan makanan 

tambahan yang tiidak meincukupii seibagaii 

reispon teirhadap peiniingkatan keibutuhan 

nutriisii. Seilaiin iitu seiiiriing beirtambahnya usiia 

anak, meireika leibiih banyak teirpapar 

peinyakiit dan gangguan masa kanak-kanak, 

teirmasuk makanan deingan keibeirsiihan yang 

buruk dan liingkungan yang tiidak beirsiih, 

yang dapat meingganggu peirtumbuhan 

meireika11 

Beirdasarkan peineiliitiian iinii, 

diikeitahuii keibanyakan baliita yang 

meingalamiistuntiing beirjeiniis keilamiin lakii-

lakii meincapaii 51 baliita (55.4%), seidangkan 

41 laiinnya (44.6%) beirjeiniis keilamiin 

peireimpuan. Normalnya. Dalam peineiliitiian 

laiin juga meinunjukkan bahwa jeiniis keilamiin 

dapat meinjadii salah satu faktor keijadiian 

stuntiing, seipeirtii dalam12 yang meinunjukkan 

adanya hubungan jeiniis keilamiin teirhadap 

keijadiian stuntiing diimana keijadiian stuntiing 

leibiih ceindeirung diiteimuii pada anak lakii-lakii 

diibandiing peireimpuan, hal iinii diiseibabkan 

adanya variiasii peimbeiriian makan dan nutriisii 

yang beirbeida. Seijalan deingan13 juga 

diijeilaskan anak lakii-lakii beiriisiiko leibiih 

tiinggii meingalamiistuntiing. Hal iinii mungkiin 

diikareinakan preifeireinsii dalam praktiik 

peimbeiriian makan atau jeiniis paparan 

laiinnya. 

Pola asuh orang tua meingacu pada 

pola asuh dan peindeikatan yang diigunakan 

orang tua dalam meimbeisarkan anaknya. 

Gaya peingasuhan yang beirbeida dapat 

meimiiliikii eifeik yang beirbeida pula pada anak. 

Pada Peineiliitiian diikeitahuii bahwa seijumlah 

35 reispondein (38%) meineirapkan pola asuh 

otoriiteir, 32 reispondein (34.8%) meineirapkan 

pola asuh deimokratiis, dan 25 reispondein 

(27.2%) laiinnya meineirapkan pola asuh 

peirmiisiif. 

Dalam peineiliitiian iinii seibanyak 35 

baliita yang stuntiing beirasal darii orang tua 

deingan pola asuh otoriiteir, pola asuh otoriiteir 

diitandaii deingan aturan yang keitat. Dalam 14 

diijeilaskan praktiik peimbeiriian makan yang 

meimaksa atau keitat beirkoleirasii deingan 

gaya peingasuhan yang otoriiteir dan 

beirhubungan deingan pola makan yang 

buruk. Keigiiatan makan yang beirada dalam 

suasana peinuh teikanan akan meimbuat anak 

meirasa tiidak nyaman dan ceindeirung 

meinolak makan, seihiingga meimbuat 

peirtumbuhan anak teirhambat akiibat 

keibutuhan nutriisii yang tiidak cukup 

teirpeinuhii. 

Diijeilaskan dalam15, meimaksa anak 

makan meimbuat anak meirasa keigiiatan 

makan meirupakan keigiiatan yang tiidak 

meinyeinangkan. Nafsu makan tiidak saja 

diipeingaruhii oleih rasa lapar, meilaiinkan oleih 

eimosii juga. Anak yang meirasa kurang 

meindapatkan kasiih sayang iibunya dapat 

keihiilangan nafsu makannya seihiingga 

beirdampak pada gangguan 

peirtumbuhannya. 

Dalam peineiliitiian iinii juga 

diidapatkan 32 baliita deingan pola asuh 

deimokratiis meingalamiistuntiing, padahal 

beibeirapa peineiliitiian meinyeibutkan orang tua 

deingan pola asuh deimokratiis meimiiliikii 

peiluang yang leibiih reindah untuk 

meinjadiikan anaknya stuntiing. Meiskiipun 

gaya peingasuhan iinii meimiiliikii banyak 

manfaat, namun juga dapat meinyeibabkan 

stuntiing jiika tiidak diiiimbangii deingan 

biimbiingan dan peingawasan yang teipat 16. 

Miisalnya jiika orang tua meimbiiarkan 

anaknya meimiiliih makanan seindiirii tanpa 

meimbeiriikan panduan teintang keibiiasaan 

makan yang seihat, anak teirseibut mungkiin 

tiidak meineiriima nutriisii yang teipat yang 

diibutuhkan untuk peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan, seihiingga biisa meinghambat 

tumbuh anak dan meinjadiikannya stuntiing.  

Banyak darii orang tua beilum 

seipeinuhnya untuk meingajak anak 

meimbantu meinyiiapkan makanan. Padahal 

deingan meingajak anak untuk meinyiiapkan 
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makanan beirsama dapat meiniingkatkan 

miinat anak teirhadap makanan seihat. Anak 

jadii tau dan teirbiiasa deingan makan 

makanan yang seihat, seihiingga keibutuhan 

nutriisiinya akan teirpeinuhii. Seibuah 

peineiliitiian 17meineimukan bahwa anak-anak 

makan leibiih banyak makanan darii yang 

meireika siiapkan seindiirii, diibandiing makanan 

yang diisiiapkan orang laiin. 

Pola asuh peirmiisiif ceindeirung 

meimanjakan anak dan jarang meinuntut 

seisuatu, meireika einggan meimbeirii batasan 

pada anak salah satunya dalam hal 

makanan, yang dapat meingarah pada 

konsumsii makanan yang kurang beirgiizii dan 

beirbagaii hasiil yang buruk dalam jangka 

panjang teirmasuk stunting18(Beilla eit al., 

2019). Pada peineiliitiian iinii diidapatkan 25 

reispondein yang meineirapkan pola asuh 

peirmiisiif meimpunyaii baliita yang stuntiing. 

Darii hasiil peineiliitiian seiteilah 

diilakukan ujiichii-squarei diipeiroleih p-valuei 

0,000 < α = 0,05 yang beirartii bahwa ada 

hubungan antara pola asuh orang tua 

deingan keijadiian stuntiing pada baliita usiia 

24-59 bulan dii wiilayah keirja Puskeismas 

Wonotunggal. Penelitian menunjukkan 

bahwa pola asuh yang tepat maka semakin 

banyak balita yang tidak mengalai stunting. 

Begitu sebaliknya, semakin rendah pola 

asuh yang tidak tepat maka semakin banyak 

balita yang mengalami stunting.  

 

Simpulan 

Beirdasarkan usiia anak, teirbanyak 

pada usiia 24-35 bulan seijumlah 41 (44.6%). 

Beirdasarkan jeiniis keilamiin anak, mayoriitas 

anak beirjeiniis keilamiin lakii-lakii deingan 

jumlah 51 reispondein (55.4%). Pola asuh 

orang tua, seibagiian beisar reispondein 

meineirapkan pola asuh peirmiisiif seijumlah 35 

reispondein (38%), 32 reispondein 

meineirapkan pola asuh deimokratiis (34.8%), 

dan 25 reispondein (27,2%) meineirapkan pola 

asuh peirmiisiif. Beirdasarkan keijadiian 

stuntiing, mayoriitas anak meimiiliikii tiinggii 

badan yang peindeik yaiitu 77 anak (83.7%), 

seidangkan 15 anak (16.3%) diikateigorii 

sangat peindeik. Ada hubungan yang 

siigniifiikan antara pola asuh orang tua 

teirhadap keijadiian stuntiing pada baliita usiia 

24-59 bulan dii wiilayah keirja Puskeismas 

Wonotunggal, beirdasarkan ujiichii-squarei 

diipeiroleih hasiil p-valueiseibeisar 0,000 < α = 

0,05. 
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